BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

ing  dikenal umum  memilik

makhluk hidup perlu melestarikannya. Salah satunnya dengan cara lebih
mengenal jenis-jenis kupu-kupu yang ada di Indonesia serta habitat yang menjadi
tempat mereka berkembang biak. Oleh karena itu dibutuhkan suatu alat bantu
yang dapat mengenal jenis-jenis kupu-kupu dengan mudah berupa sistem pakar



Sistem pakar merupakan salah satu cabang kecerdasan buatan yang
mempelajari bagaimana mengadopsi cara seorang pakar berfikir dan bemnalar
dalam menyelesatkan suatu permasalahan. dan mengambil suatu keputusan
maupun mengambil kesimpulan dari sejumlah fakta yang ada. Dasar don sistem




1.2 Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dani uraian latar belakang di atas yaitu :
Bagaimana merancang sistem pakar untuk mengklasifiknsikan kupu-kupu sebagai
media pembelajaran berbasis web?

i3 Batasan Masalah

2. Membangun sistem klasifikasi kupu-kupu berbasis web yang dapat bekerja
selayaknya pakar,



1.5 Metode Penelitian
Metode penelition dapat disebut juga tzhapan-tahapan atau langkah-

151  Metode Pengumpuian Data

Dalam penelitian ini analisis dilakukan dengan berpedoman pada analisa
PIECES, yaitu kinerja dari sistem (Performanc), informasi vang dihasilkan
(Fformatio), keuntungan ekonomis (Ecomomy). keamanan dan pengawasan



(Controf), efisiensi sitem{Efficiency), sera pelayanan (Services). Analisis ini
meliputi :
1. Identifikasi Masalah

Menentukan permasalahan-permasalahan yang menjadi  kendala

dan spesifik. Dalam tahapan ini ada beberapa langkah yang akan dilakukan, yaitu:
I. Pemodelan Proses

Pemodelan proses dilakukan untuk menggambarkan bagaimana

sistem beroperasi. Mengilustrasikan struktur dan aliran data ke



dalam proses sistemn atau logika beserta prosedur-prosedur yang akan
diimplementasikan oleh suatu proses sistem. Dalam penelitian imi
penulis menggunokan DFD { Data Flove Diagram),

untuk  mengatur  dan

1.55  Metode Pengujlan

Sistem akan diuji menggunokan metode whitehox dan blackbox. Metode
whitebax testing adalah cara pengujian dengan melihat ke dalam modul untuk
meneliti kode-kode program yang ada, dan menganalisis apakah ada kesalzhan
atuu tidak. Jika ada modul yang menghasilkan output yang tidak sesuai dengan



proses bisnis yang dilakukan, maka baris-baris program, variabel dan parameter
vang terfibat pada unit tersebut akan dicek satu persatu dan diperbaiki kemudian
dicompile ulang. Sedangkan metode Alackbos resting adalah pengujian yang
dilakukan dengan cara mengamati hasi] eksekusi melalui data uji dan memeriksa

fungsional dari perangkat lunak.

BAB1 PENDAHULUAN

Bab ini berisi tentang lotar belakang, rumusan masalah, batasan
masalah, maksud dan tujuan penelifian, metode penelitian dan sistematika
penulisan,



BABII LANDASAN TEORI

Bab ini berisi tentang tinjauan pustaka yang dapat dijadikan dasar teori

BAB III ANALISIS DAN PERANCANGAN
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